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ABSTRAK

Ibadah haji bagi masyarakat adalah puncak dari segala ibadah yang
dilakukan dan sebagai penyempurna keimanan seseorang. Hal tersebut, dapat
dilihat dari antusias masyarakat Sukoharjo yang berbondong-bondong ingin daftar
haji. Namun, karena haji itu waktu tunggunya lama, masyarakat Sukoharjo yang
ingin menunaikan ibadah Haji menggantikan dengan Ibadah Umroh, yang dimana
selain dari segi biaya yang murah, Umroh juga langsung berangkat ke Baitullah.
Namun, tentunya disini para calon jamaah yang belum pernah umroh sama sekali
atau kurang paham tata cara umroh sesuai sunnah, tidak perlu khawatir, karena baik
umroh atau haji akan ada pendidikan manasik teori dan praktek, yang tujuannya
untuk memberikan bekal ilmu kepada calon jamaah sebelum melaksanakan umroh.
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Moelong,
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu kejadian yang sedang berlangsung,
baik itu fenomena alamiah atau fenomena rekayasa ciptaan manusia. Teknik
penelitian yaitu menggunakan metode observasi dan wawancara.

Hasil penelitian ini yaitu pada dasarnya menggunakan teori metode simulasi
dikarenakan metode ini mendesain seluruh alat peraga yang digunakan dalam
pembelajaran sama persis dengan apa yang akan kita lakukan, sehingga hal tersebut
memudahkan jamaah untuk menghafalkan doa dan jamaah juga bisa berimajinasi
sesuai wujud asli dari kabah di mekkah. Metode simulasi praktek sangat mudah
dipahami oleh para jamaah umroh karena bukan hanya kita simulasi tentang
kegiatan ibadahnya namun tempat dan ruangan di setting demikian persis dengan
di Mekkah, oleh karenanya jamaah akan semangat dalam menjalani manasik karena
sebelum menunaikan ibadah umroh yang sesungguhnya dia sudah belajar melalui
manasik, baik doa ketika mau umroh, doa ketika melewati hajar aswad, doa ketika
melewati pilar hijau, cara memakai kain ihram bagi jamaah laki-laki.

Kata Kunci: Manasik Umroh, Metode Simulasi, Umroh.

ABSTRACT

For the community, the Hajj pilgrimage is the culmination of all the worship
performed and as a perfection of one's faith. This can be seen from the enthusiasm
of the people of Sukoharjo who flocked to register for the Hajj. However, because
the waiting time for the Hajj is long, the people of Sukoharjo who want to perform
the Hajj pilgrimage replace it with the Umrah pilgrimage, which apart from the low
cost, Umrah also goes directly to Baitullah. However, of course here, prospective
pilgrims who have never performed Umrah at all or do not understand the



procedures for Umrah according to the Sunnah, do not need to worry, because
whether for Umrah or Hajj there will be theoretical and practical ritual education,
the aim of which is to provide prospective pilgrims with knowledge before carrying
out the pilgrimage. Umrah. This type of research uses descriptive qualitative
research. According to Moelong, descriptive research is a form of research aimed
at describing or illustrating an ongoing event, be it a natural phenomenon or an
engineered phenomenon created by humans. The research technique uses
observation and interview methods.

The results of this research basically use the theory of the simulation method
because this method designs all the props used in learning to be exactly the same
as what we will do, so that it makes it easier for the congregation to memorize
prayers and the congregation can also imagine the original appearance of the
Kaaba in Mecca. . The practical simulation method is very easy for Umrah pilgrims
to understand because not only are we simulating the worship activities but the
place and room are set exactly like in Mecca, therefore the congregation will be
enthusiastic about undergoing the rituals because before performing the actual
Umrah pilgrimage they have already learned through the rituals , both prayer when
going for Umrah, prayer when passing the Black Stone, prayer when passing the
green pillar, how to wear the ihram cloth for male pilgrims.

Keywords: Umrabh rituals, Simulation Method, Umrabh.

1. PENDAHULUAN

Rukun Islam terdiri atas lima rukun, yaitu syahadat, salat, zakat, puasa, dan
haji. Haji merupakan rukun terakhir yang wajib dilakukan sekali seumur hidup
bagi yang mampu. Masyarakat Sukoharjo memiliki antusiasme tinggi untuk
melaksanakan haji, namun karena waktu tunggu yang lama, sebagian memilih
melakukan umroh sebagai alternatif. Umroh diselenggarakan dengan tujuan
untuk memberikan pembinaan dan pelayanan kepada jamaah agar dapat
beribadah sesuai ajaran Islam(Rahmat, 2020).

Sebelum umroh, jamaah mengikuti pendidikan manasik, yang mencakup
teori dan praktik untuk mempelajari tata cara dan makna ibadah tersebut. Di
Sukoharjo, biro perjalanan seperti PT Zam Zam Tour and Travel menyediakan
manasik dengan metode simulasi lengkap, termasuk miniatur Ka'bah dan
fasilitas lainnya, berbeda dengan biro lain yang lebih terbatas dalam pembinaan
manasik. Peneliti tertarik meneliti metode khusus pembimbingan manasik di

PT Zam Zam Tour and Travel Sukoharjo.

2. METODE
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.

Menurut Moelong, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang



ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu kejadianyang
sedang berlangsung, baik itu fenomena alamiah atau fenomena rekayasa
ciptaan manusia(Moleong, 2019). Teknik penelitian yaitu menggunakan
metode observasi dan wawancara, adapun yang menjadi informan dari
penelitian saya adalah Muhammad Dwi Prayogo, S.E sebagai pemateri
manasik haji dan umroh di Travel Biro Haji dan Umroh Zam Zam Tour
Sukoharjo dan beberapa jamaah umroh. Selain itu peneliti juga ikut

mengamati proses pelaksanaan umroh di Zam Zam Tour Sukoharjo.

Selain menggunakan teknik observasi dan wawancaraa dalam
mendapatkan data, peneliti juga menggunakan pendekatan penelitian
fenomenologi, Penelitian kualitatif dilakukan dengan pendekatan
fenomenologi. Penelitian fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang
melihat dan mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan
pemahaman individual tentang pengalaman-pengalamannya. Penelitian
fenomenologi memiliki tujuan yaitu guna menginterpretasikan serta
menjelaskan pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang dalam
kehidupan ini, termasuk pengalaman saat interaksi dengan orang lain dan
lingkungan sekitar(Sugiyono, 2019). Dalam arti, peneliti mengamati proses
pelaksanaan umroh pada saat manasik sama persis dengan umroh yang
dilaksanakan di Makkah.

Adapun tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di PT. Zam Zam Tour
& Travel Sukoharjo, yang dilaksanakan pada bulan Maret — April 2024.
Dalam penelitian ini, menggunakan data primer yang bersumber dari
wawancara, angket, observasi, foto yang dilakukan secara langsung. Adapun
untuk informan dari wawancara ini adalah beberapa pihak yang terlibat
dalam seperti pembimbing manasik haji dan umroh, para jamaah dan alumni
jamaah PT Zam Zam Tour and Travel Sukoharjo. Selain data primer,
penelitian ini juga menggunakan data sekunder yaitu data yang bersumber
dari data dokumentasi, arsip, naskah, dan dokumen lainnya yang dibutuhkan
. Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari dokumentasi atau catatan
dari Divisi Multimedia.

Dalam penelitian ini, kita mengambil teknik pengumpulan data yaitu



observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan berbagai narasumber
terkait, sedangkan untuk teknik keabsahan data kita menggunakan teknik
Triangulasi sumber, yang artinya membandingkan data yang kita dapatkan
baik dari wawancara ataupun observasi dengan data dari oranglain terkait
kesan pesan umroh bersama PT Zam Zam Tour and Travel Sukoharjo.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa reduksi data,

penyajian data, menarik kesimpulan dan verifikasi.

.HASIL DAN PEMBAHASAN
PT Zam Zam Tour and Travel Sukoharjo adalah sebuah Travel
perjalanan Haji dan Umroh yang dulu bernama Surya Gema Mabrur. Tetapi
karena nama Surya Gema Mabrur sulit untuk dikenang oleh masyarakat.
Kini namanya berubah menjadi PT Zam Zam Tour and Travel Suoharjo,
dengan maksud agar nama tersebut mudah untuk dikenal masyarakat. PT
Zam Zam Tour memiliki visi, Menjadi perusahaan terbaik dalam pelayanan
Ibadah Haji dan Umroh. Kelebihan umroh di PT Zam Zam Tour and Travel
Sukoharjo adalah Berizin dan terakreditasi A untuk penyelenggaraan umrah,
Zamzam dioperasikan olenh Tim Profesional dan Solid, Manasik 5 x

pertemuan sesuai Syariah, Menjaga ke Mabruran Umroh.

Permasalahan yang sering kita jumpai di masyarakat terkait umroh
yaitu umrohanya abal-abal, para jamaah bingung ketika umroh mau
melakukan ibadah apa saja(Darmisa, 2019). Permasalahan diatas adalah
permasalahan yang sering kita jumpai atau kita ketahui di masyarakat. Oleh
karenanya, tak heran jika kebanyakan biro menawarkan paket manasik atau
bimbingan untuk persiapan berangkat umroh kepada para jamaahnya.
Berbagai biro travel haji dan umroh mengadakan persiapan untuk para
jamaah berangkat umroh atau biasa kita kenal dengan manasik. Manasik
sangatlah penting dilakukan agar para jamaah memahami rukun-rukun
umroh dengan baik dan benar(Wulandari, 2019). Manasik umroh adalah
pembelajaran mengenai umroh, mulai dari rukun umroh, hukum umroh,

bacaan doa-doa saat umroh.

Adapun di PT Zam Zam Tour and Travel Sukoharjo melaksanakan
manasik sebanyak 5 kali yang terdiri dari 3 kali manasik figh/ ibadah dan 2



kali manasik praktek yang dimulai pada pukul 09.00. Dari segi pelayanan
kepada jamaah, PT Zam Zam Tour and Travel Sukoharjo selalu memberikan
pelayanan terbaik kepada para jamaahnya. Hal tersebut, sesuai dengan apa
yang disampaikan oleh Bapak Toni Supriyadi selaku jamaah umroh PT Zam
Zam Tour and Travel Sukoharjo, “Saya sudah ketiga kalinya umroh
menggunakan travel Zam Zam Tour Sukoharjo, pelayanannya sangat ramah
dan ada manasik praktek yang memudahkan orang-orang yang baru
melaksanakan umroh untuk pertama kali, untuk manasik praktek di Zam
Zam Tour sendiri dikonsep sama dengan ketika pelaksanaan umroh di
Mekkah dan Madinah sana, mulai memakai kain ihram, baca niat umroh,

thowaf, sai, dan tahallul”.

Selain manasik figh/ ibadah, di PT Zam Zam Tour and Travel
Sukoharjo juga ada manasik praktek, yang dimana manasik praktek terdiri
dari praktek memakai kain ihram, thawaf, sai hingga layanan pemasangan
provider internet khusus untuk para jamaah. Hal tersebut, selaras dengan
yang disampaikan oleh Muhammad Dwi Prayoga selaku Pembimbing
Manasik Umroh Zam Zam Tour Sukoharjo, “Di Zam Zam Tour and Travel
Sukoharjo pada manasik ke empat, selain adanya praktek pemantapan buat
umroh juga ada layanan pemasangan provider paket internet yang hadir
secara langsung di kantor Zam Zam Tour and Travel Sukoharjo, namun

untuk provider yang bisa baru telkomsel”.

Pembimbingan manasik dilakukan oleh satu orang pembimbing
saja, Berikut adalah pembimbing manasik baik figih teori dan praktek: Ustad
Syahid Abdurrahman, Ustad Bimawan, dan Ustad Muhammad Dwi
Prayoga. Di Zam Zam Tour Sukoharjo, sangat memegang teguh pelayanan
yang totalitas kepada para jamaahnya untuk memberikan umroh yang aman
dan nyaman, hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan jamaah
kepada kami saat kami wawancarai, “Sangat memuaskan, karena semua
karyawan di Zam Zam selalu sigap membantu jamaah yang mengalami
kesulitan atau butuh informasi, selain itu juga semua karyawan Zam Zam
sudah sangat professional dengan tugas masing-masing yang sudah

diembannya”.



Jamaah yang mengikuti manasik di Zam Zam Tour Sukoharjo,
sangat puas, hal tersebut seperti yang diutarakan salahsatu jamaah
“Penjelasan dari pemateri sudah sangat bagus, baik dari segi bahasa dalam
penyampaian materinya sehingga jamaah dapat memahami dengan mudah.
Selain itu pemateri juga sangat sabar di dalam memberikan jawaban atas

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh jamaah”.

Keberhasilan penggunaan suatu metode merupakan keberhasilan
proses pembelajaran yang pada akhirnya berfungsi sebagai diterminasi
kualitas pembelajaran(Hasanah, 2021). Sehingga metode yang dikehendaki
akan membawa kemajuan pada semua bidang ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu, penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi pencapaian
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Sedangkan metode yang tidak
tepat akan berakibat terhadap pemakaian waktu yang tidak efisien. Hasil dari
pelaksanaan metode pembimbingan umrah melalui manasik praktek yang
diterapkan oleh Zam Zam Tour and Travel Sukoharjo memberikan manfaat
tersendiri, dimana calon jamaah umrah yang mengikuti bimbingan manasik

praktek semakin antusias untuk mengikutinya(lrawan, 2020).

Kelebihan Metode Simulasi Praktek Manasik Umroh adalah
Mengetahui rangkaian ibadah haji dan umroh, Mengetahui doa-doa wajib
dan sunnah untuk umroh, Mengetahui tatacara pemakaian kain ihram,
Mengetahui hal-hal yang harus disiapkan, Tidak kaget saat pertama kali ke
Arab Saudi, Kenal dengan jemaah lainnya(Tunnisa, 2020). Sedangkan untuk
kekurangan dari pelaksanaan metode simulasi yang dilakukan PT Zam Zam
Tour and Travel Sukoharjo yaitu metode simulasi ini menghendaki banyak
imajinasi yang diberikan oleh pembimbing kepada jamaah umrah dalam
melakukan ibadah umrah. Sehingga hal tersebut nantinya bisa saja tidak
sesuai dengan keadaan yang terjadi pada saat pelaksanaan umroh di Mekkah.
Seperti para pembimbing, pasti memberikan tips untuk bisa memegang atau
mencium Hajar Aswad tetapi belum tentu disana para jama'ah bia
melakukan, karena tergantung dengan tingkat kepadatan Mekkah dan
Baitullah.



Metode simulasi sebagai metode penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan menirukan kepada siswa tentang proses situasi tertentu,
dan siswa juga ikut terlibat dalam hal ini sebagaimana simulasi yang
dilakukan(Rahmat, 2020). Sebagai metode penyajian, metode simulasi tidak
lepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Dalam proses simulasi peran
siswa sebagai aktor untuk melakukan kegiatan seperti kejadian sebenarnya,
sehingga dengan simulasi akan dapat menyajikan bahan pelajaran lebih
konkrit. Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi
tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada
objek yang sebenarnya.

Disini kita analogikan, jamaah itu ibarat seorang siswa sedangkan
pembimbing manasik umroh sebagai guru, maka di dalam memberikan
penjelasan yang lebih dipahami oleh jamaah, seorang guru memberikan alat
peraga yang menyerupai dengan yang dibahasnya dan tidak mungkin

seorang guru tersebut menghadirkan sesuatu yang asli.

4. PENUTUP

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul “Pelaksanaan
Metode Praktek Simulasi Bimbingan Manasik Kepada Para Jamaah Umroh
di Travel Zam Zam Tour Sukoharjo”, ditambah dengan data yang di peroleh
peneliti melalui wawancara, pengamatan dan analisis pada dokumentasi
yang sudah ada. dapat kita tarik kesimpulan sebagai berikut: Metode
simulasi praktek sangat mudah dipahami oleh para jamaah umroh karena
bukan hanya kita simulasi tentang kegiatan ibadahnya namun tempat dan
ruangan di setting demikian persis dengan di Mekkah, oleh karenanya
jamaah akan semangat dalam menjalani manasik karena sebelum
menunaikan ibadah umroh yang sesungguhnya dia sudah belajar melalui
manasik, baik doa ketika mau umroh, doa ketika melewati hajar aswad, doa

ketika melewati pilar hijau, cara memakai kain ihram bagi jamaah laki-laki
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